
BAB II 

LANDASAN TEORI 
   

1. Sewa-Menyewa 

A.  Pengertian dan Dasar Hukum Sewa Menyewa 

 

Sewa   menyewa   dalam   bahasa   Arab   diistilahkan   

dengan   "Al- Ijarah", berasal dari kata "Al-Ajru" menurut 

bahasa artinya ialah "Al-Iwadh". Dalam  bahasa  Indonesia  

diartikan  ganti  dan  upah.
1
 Dalam  Kamus  Umum Bahasa  

Indonesia  kata  sewa  mempunyai  arti  pemakaian  sesuatu  

dengan membayar uang.
2 

 

Menurut istilah, para ulama berbeda-beda 

mendefinisikan ijarah, antara lain  adalah sebagai berikut 

1. Menurut Ulama Hanafiyah, ijarah ialah : 
 

 قعد ديفي   كيلمت عفنمة مولعمة صقموةد نم اعلين املتسأجرة

 وعبض
Artinya : "  Akad  untuk  membolehkan  pemilikan  manfaat  

yang  diketahui  dan disengaja dari suatu dzat yang 

disewa dengan imbalan".
3
 

 

2.   Menurut Ulama Malikiyah, ijarah ialah : 

 

 ةيمست ادقاعتل ىلع ةعفنم الآديم ٔضعب الموقنلآٌ

 
Art inya :  “Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang 

bersifat manusiawi dan untuk sebagian yang dapat 

dipindahkan".
4
 

                                                             
1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011, Cet. VII, hlm. 114 
2 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : 

PT. Balai Pustaka, 1976, Cet. X, hlm. 937. 
3 H. Hendi Suhendi, Op-Cit, hlm. 114 
4 H. Hendi Suhendi, Op-Cit, hlm. 114 
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3. Menurut Ulama Syafi'iyah, ijarah ialah : 

 

 قعد عىل مفنعة معلومة قموصةد ةلباقابملذل ٔابلاحة عبوض

 ولعمو
Artinya : " Akad terhadap manfaat yag diketahui dan disengaja 

harta yang bersifat mubah dan dapat dipertukarkan dengan 

imbalan tertentu".
5
 

4. Menurut Ulama Hanabilah, ijarah ialah : 
 

 قعد ىلع عفنمة حابمة مولعمة خؤتذ ائيش فائيش مدة عملموة

 وعبض ولعمو
 

Artinya : " Akad terhadap manfaat harta benda yang bersifat 

mubah dalam periode waktu tertentu dengan suatu 

imbalan".
6
 

5.  Sayyid Sabiq mendefinisikan ijarah ialah : 

 دقع لعى عفانم وعبض

 
Artinya : " Akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 

penggantian".
7
 

 

6.  Hasbi Ash-Shiddiqie mendefinisikan ijarah 

sebagai akad yang obyeknya ialah penukaran  

manfaat  untuk masa tertentu,  yaitu pemilikan  

manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual 

manfaat.
8
 

 

Berdasarkan definisi-definisi  di   atas,   dapat   

                                                             
5Ibid.  
6 Ibid. 
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Bandung, PT Alma‟arif, 1997, hlm 

15. 
8 Hasbi  Ash-Shiddieqy,  pengantar  Fiqh  Muamalah,  Semarang  :  

PT.  Pustaka  Rizki Putra,1999, hlm.85-86 
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disimpulkan   bahwa sewa 

 

menyewa ialah akad yang diadakan oleh pihak penyewa dan 

orang yang menyewakan  untuk  memiliki  dan  mengambil  

manfaat  obyek  sewa  yang diketahui dengan jelas dan mubah 

dengan pembayaran imbalan atau harga dengan syarat-syarat 

tertentu dan dalam periode yang ditentukan. 

Dengan demikian sewa menyewa mengandung 

unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Adanya pihak penyewa dan yang menyewakan.  

2. Adanya akad antara kedua belah pihak. 

3. Adanya obyek sewa yang dapat dipergunakan manfaatnya. 

4. Adanya imbalan / harga terhadap pemanfaatan obyek sewa 

tersebut. 

5. Manfaat obyek sewa diketahui dengan jelas. 

6. Dilaksanakan dalam periode tertentu. 

 

Sewa-menyewa dsyari‟atkan berdasarkan Al-Quran dan 

Sunnah. 

a. Dasar hukum sewa menyewa dalam Al-Qur'an : 
Az-zukhruf 32 

                        

                   

                        

 

Artinya : 

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 

mereka dapat mempergunakan yang lain. Dan rahmat 
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Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”
9
 

 
Al-Qashah : 26-27 

                     

                   

                        

                      

       

Artinya : 

“Salah seorang dari wanita itu berkata : “ Wahai bapakku, 

ambilah Ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah yang kuat lagi dapat dipercaya.” 

Berkata dia (Syu‟aib) : “Sesungguhnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah seorang dari putriku ini, atas 

dasar kamu bekerja denganku delapan tahun, dan jika kamu 

cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 

kamu, maka aku tidak ingin memberi kamu. Dan kamu insya 

Allah akan mendapatkan termasuk orang-orang yang baik.”
10

 

 

Adapun dasar hukum sewa menyewa dalam Hadits : 

ٌَ رَضُٕلَ الله صهٗ الله  ًَرَ رضهٗ الله عُّ  اَ ٍِ عُ حذ يث عَبْذِالِله بْ

َٓا، ََٓٗ انْبَا  َٔ صَهَا حُ ًَارِ حَتَّٗ يَبْذِ  ٍْ بَيْعِ انثِّ عهيّ ٔضهى  ََٓٗ عَ

                                                             
9 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung, CV. 

Diponegoro, 2006. Hlm 26 

 
10 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung, 

CV. Diponegoro. 2012. Hlm 122 
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ًُبْتَّا عَ أخر جّ انبخا رٖ فٗ       كتّاب انبيٕع      َٔ انْ ءِـعَ 

(رَاي الثخارِ)باب بيع انثًّار قبم أٌ يبذٔ صلا حّ
11
ا  
 

Artinya : Abbdullah bin Umar r.a. berkata: Nabi SAW melarang 

menjual buah di pohon sehingga terlihat baiknya, Nabi SAW 

melarang yang jual dan yang membeli ( Hadist Riwayat 

Buchari).”
12

 

Dengan dua dasar hukum yaitu Al-Qur'an dan Hadits 

maka hukum diperbolehkannya sewa menyewa sangat kuat 

karena kedua dasar hukum tersebut merupakan sumber 

penggalian hukum Islam yang utama. Dari  beberapa  dasar  di  

atas,  kiranya  dapat  dipahami   bahwa  sewa menyewa itu 

diperbolehkan dalam Islam, karena pada dasarnya manusia 

senantiasa terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. Oleh 

karena itu, manusia antara yang satu dengan yang lainnya 

selalu terikat dan saling membutuhkan,  dan  sewa  menyewa  

adalah  salah  satu aplikasi keterbatasan yang dibutuhkan 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 
 

B. Syarat  dan Rukun Sewa Menyewa 

1.    Syarat  sewa menyewa 

a.  Bagi penyewa dan yang menyewakan 

Syarat bagi para pihak yang melakukan akad adalah 

telah baligh dan berakal (menurut mazhab Syafi'I dan 

Hanbali). Dengan demikian apabila  pihak  yang  

berakad  belum  atau  tidak  berakal,  seperti  anak kecil 

atau orang gila menyewakan hartanya atau diri mereka 

sebagai buruh maka akadnya tidak sah. Berbeda 

dengan pendapat dari mazhab Hanafi  dan  Maliki  

yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  melakukan 

akad   tidak   harus   mencapai   usia  baligh,   tetapi   

anak   yang   telah mumayyiz   pun   boleh   melakukan   

                                                             
11  Imam Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrohim Ibn Mukhiroh 

Ibn Barzabah Al-Bukhori Al-Ju‟fi Al-Mutafasannah Shohihul Bukhori. Darul 

Al-Kutub Al-Ilmiyah Bairut, Libanon, 2004, hlm.14 
12 Bukhari, Imam, Sahih Bukhari, Juz II, Bandung : Syirkah An-Nur 

Asia, tt. Cet. X, 1987 
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akad   sewa   menyewa   dengan ketentuan telah 

mendapat persetujuan walinya.
13

 

 

b. Adanya kerelaan kedua belah pihak 

Masing-masing pihak menyatakan kerelaannya 

untuk melakukan perjanjian sewa menyewa, kalau di 

dalam perjanjian sewa menyewa terdapat  unsur  

pemaksaan   maka  sewa  menyewa   itu  tidak  sah.
14

 

 

Ketentuan ini sesuai dengan firman Allah dalam 

surat An-Nisa' ayat 29 yang berbunyi : 

                 

                     

         

Artinya : 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu". (Q.S. An-Nisa': 29)
15

 

 

c.  Upah / imbalan 

Upah / imbalan dalam akad sewa menyewa 

harus jelas, tertentu dan   sesuatu   yang   bernilai   

harta,   hal   ini   dimaksudkan   untuk menghindari 

terjadinya perselisihan dikemudian hari. 

Dalam   Fiqh   Sunnah   disebutkan   bahwa   

imbalan   itu   harus berbentuk  harta  yang  

mempunyai  nilai  yang  jelas  diketahui,  baik 

dengan   menyaksikan   atau   dengan   
                                                             

13 M. Ali Hasan, op. cit, hlm. 231 
14 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah, Bandung ; Pustaka Setia, 2001, 

hlm. 126. 
15 Depag RI, op. cit., hlm. 65 
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menginformasikan   ciri-cirinya. karena ia 

merupakan pembayaran harga manfaat.
16

 

 

d. Obyek sewa 

Dalam kitab Al-Umm disebutkan bahwa syarat 

obyek sewa meliputi : 

1. Obyek sewa- menyewa dapat diserahkan  

sebagaimana  penyerahan harga (ada serah 

terima). 

2. Obyek  sewa-menyewa  dapat  dimanfaatkan  

sampai  kepada  masa yang disepakati. 

3. Manfaat benda dapat dipahami dan dikenal. 

4. Penyerahan  manfaat  obyek  sewa  harus  

sempurna  yakni  adanya jaminan keselamatan 

obyek sewa sampai kepada masa yang 

disepakati.
17

 

Hal ini dimaksudkan untuk menghindari perselisihan 

dikemudian hari yang dikarenakan ketidakjelasan dari obyek 

sewa. Yang dimaksud barang tersebut dapat diserahkan adalah 

bahwa barang tersebut secara wujud dapat dipindahkan. Maka 

tidak sah penyewaan    binatang    yang   lari   (terlepas),    

karena   tidak   dapat diserahkan.  Begitu  juga  tanah  

pertanian  yang  tandus  dan  binatang untuk   pengangkutan   

yang   lumpuh,   karena   tidak   mendatangkan kegunaan yang 

menjadi obyek dari akad ini.
18

 

 

2.    Rukun sewa menyewa 

Sebagai sebuah transaksi umum, sewa menyewa baru 

dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya, 

sebagaimana yang berlaku secara umum dalam transaksi 

lainnya. Jumhur ulama berpendapat, rukun sewa menyewa ada 

empat : 

                                                             
16 Sayyid Sabiq, op. cit., hal. 204. // Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah,jilid 

III, Beirut : Al-Fath Lil I'lam al-'arabi, tt, hlm. 283 
17 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'I, Al-Umm, Beirut : 

Daar Al-Kutub Al- Ilmiah, Juz IV, hlm. 30-32. 
18 Sayyid Sabiq, op. cit.., hlm. 201. 
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a.  Dua pihak yang melakukan akad 

Dalam istilah hukum Islam orang yang menyewakan 

disebut dengan"Mu'ajjir", Sedangkan orang yang 

menyewa disebut dengan "Musta'jir".  Kedua  belah  

pihak  yang  melakukan  akad  merupakan orang   yang   

cakap   bertindak   dalam   hukum   yaitu   mempunyai 

kemampuan  untuk  dapat  membedakan  yang  baik  

dan  yang  buruk (berakal) serta dewasa (balig).
19

 

b. Adanya akad (Ijab dan Qabul) 

Akad menurut bahasa berasal dari bahasa Arab “Al-

„Aqdu” yang berarti perikatan, perjanjian dan 

pemufakatan. Sedangkan menurut istilah, akad adalah 

pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 

(pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak 

syari‟at yang berpengaruh pada obyek perikatan.
20

 

Sewa menyewa itu terjadi dan sah apabila ada akad, 

baik dalam bentuk perkataan maupun dalam bentuk 

pernyataan lainnya yang menunjukkan adanya persetujuan 

antara kedua belah pihak dalam melakukan sewa 

menyewa, akad tersebut berisi ijab dan qabul. 

Ijab dan qabul   adalah suatu ungkapan antara dua 

pihak dalam sewa menyewa suatu barang atau benda. Ijab 

adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah 

seorang yang berakad dengan menggambarkan 

kemauannya dalam mengadakan akad. Qabul adalah kata  

yang  keluar  dari  pihak  yang  lain  sesudah  adanya  

ijab  untuk menerangkan persetujuannya.
21

 

c.  Sewa / Imbalan 

Uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat 

barang tersebut disebut dengan "ujrah". Pihak penyewa 

dan pihak yang menyewakan mengadakan   kesepakatan   

mengenai   harga   sewa   dimana   antara keduanya terjadi 

                                                             
19 Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2000, Cet I, hlm.145 
20 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 

Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 101 
21 Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., hlm. 27 
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penawaran. Pada dasarnya ujrah diberikan pada saat 

terjadinya  akad  sebagaimana  dalam  transaksi  jual  beli.  

Tetapi  pada waktu akad para pihak dapat mengadakan 

kesepakatan seperti pembayaran boleh diadakan dengan 

mendahulukan imbalan atau mengakhirkan imbalan. 

 

d. Obyek sewa 

Objek yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan 

dalam sewa-menyewa, diisyaratkan barang yang disewa 

dengan beberapa syarat berikut ini : 

1. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-

menyewa dapat dimanfaatkan kegunaannya, 

2. Hendaklah benda-benda yang menjadi objek sewa-

menyewa dapat diserah kan kepda penyewa berikut 

kegunaannya, 

3. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang 

mubah (boleh) menurut syara‟, bukan hal yang 

dilarang(diharamkan), benda yang disewakan 

diisyaratkan kekal „ain (zat)-nya hingga waktu yang 

ditentukan menurut perjanjian dalam akad.
22

 

 

C.  Sifat Akad Sewa Menyewa 
Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad sewa 

menyewa bersifat mengikat  kedua belah pihak, tetapi dapat 

dibatalkan  secara sepihak apabila  terdapat  udzur  seperti  

meninggal  dunia  atau  tidak  dapat  bertindak secara hukum 

seperti gila. Jumhur ulama berpendapat bahwa akad sewa 

menyewa  bersifat  mengikat  kecuali  ada cacat  atau obyek  

sewa tidak dapat dimanfaatkan.   

Menurut  mazhab  Hanafi  apabila  salah seorang  yang 

berakad meninggal  dunia  maka  akad  sewa  menyewa  

menjadi  batal  karena  manfaat tidak dapat diwariskan  kepada 

ahli waris. Menurut  Jumhur  

ulama, akad itu tidak menjadi  batal, manfaat  menurut  

mereka dapat diwariskan  kepada ahli waris karena manfaat 

                                                             
22 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, Bogor : Ghalia Indonesia, 2011, 

hlm. 170. 
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juga termasuk harta.
23

 

Setiap muslim yang melakukan akad dalam bermu‟amalah 

harus mengetahui takaran-takaran dan jumlah nominal barang 

yang diakadkan kemudian sebelum akad berlangsung kedua 

belah pihak harus melakukan hal-hal yang secara formal 

diketahui oleh beberapa saksi. Hal ini untuk menghindari 

peristiwa yang tidak dimungkinkan, seperti salah satu pihak 

kabur atau meninggal dunia. 

Berdasarkan firman Allah SWT, Al-Quran surat Al-

Baqarah : 282 

                      

                        

                               

  .....      

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 

akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya... (QS. Al-Baqarah : 282) 
 

D.   Macam-Macam Sewa Menyewa 
Dilihat dari segi obyeknya sewa menyewa dapat dibagi 

menjadi dua macam yaitu sewa menyewa yang bersifat manfaat 

dan sewa menyewa yang bersifat pekerjaan. 

 

                                                             
23 M. Ali Hasan, hlm. 235 
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1.  Sewa menyewa yang bersifat manfaat, contohnya 

adalah sewa menyewa rumah, toko, kendaraan, 

pakaian, dan perhiasan. Apabila manfaat itu merupakan 

manfaat yang diperbolehkan syara' untuk 

dipergunakan, maka Jumhur ulama sepakat 

menyatakan boleh dijadikan   obyek  sewa menyewa.
24

 

2.  Sewa menyewa yang bersifat pekerjaan ialah dengan 

cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Sewa menyewa  seperti ini hukumnya  

boleh apabila jenis pekerjaan  itu jelas, misalnya 

buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang 

sepatu dll. Sewa menyewa seperti ini ada yang bersifat 

pribadi, misalnya menggaji seorang pembantu rumah 

tangga, tukang kebun dan satpam, serta sewa menyewa  

yang bersifat serikat yaitu seseorang  atau 

sekelompok  orang yang menjual jasanya untuk 

kepentingan orang banyak, misalnya tukang sepatu,  

buruh  pabrik  dan  tukang  jahit.  Kedua  bentuk  sewa  

menyewa terhadap pekerjaan ini hukumnya 

diperbolehkan.25 

 

E.   Pembatalan dan Berakhirnya Sewa Menyewa 
Adapun  hal-hal  yang  dapat  menyebabkan  akad  sewa  

menyewa menjadi batal antara lain sebagai berikut : 

 

1. Terjadi aib pada obyek sewaan 

Maksudnya bahwa jika pada barang yang menjadi 

obyek perjanjian sewa menyewa  terdapat  kerusakan  

ketika  sedang  berada  di  tangan  pihak penyewa,  yang 

mana kerusakan  itu adalah diakibatkan  kelalaian  

pihak penyewa   sendiri,   misalnya   karena   

penggunaan   barang   tidak  sesuai dengan  peruntukan  

penggunaan  barang  tersebut.  Dalam  hal seperti  ini 

                                                             
24 Abdul  Aziz  Dahlan,  Ensiklopedi  Hukum  Islam,  Jakarta:  

PT.  Ichtiar  Baru  Van 

Hoeve,1996, hlm. 662 
25 Abdul Azis Dahlan, op. cit., hlm. 662 
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pihak yang menyewakan dapat memintakan 

pembatalan.
26

 

 

2. Rusaknya obyek yang disewakan 

Apabila   barang   yang   menjadi   obyek   perjanjian   

sewa   menyewa mengalami kerusakan atau musnah 

sama sekali sehingga tidak dapat dipergunakan lagi 

sesuai dengan apa yang diperjanjikan, misalnya 

terbakarnya rumah yang menjadi obyek sewa.
27

 

 

3. Berakhirnya masa perjanjian sewa menyewa 

Maksudnya jika apa yang menjadi tujuan sewa 

menyewa telah tercapai atau  masa  perjanjian   sewa  

menyewa   telah  berakhir   sesuai   dengan ketentuan  

yang disepakati  oleh para pihak, maka akad sewa 

menyewa berakhir.
28  Namun jika terdapat uzur yang 

mencegah fasakh, seperti jika masa sewa menyewa 

tanah pertanian telah berakhir sebelum tanaman dipanen,  

maka  ia tetap  berada  ditangan  penyewa  sampai  masa  

selesai diketam,   sekalipun terjadi   pemaksaan,   hal   

ini   dimaksudkan   untuk mencegah adanya kerugian 

pada pihak penyewa, yaitu dengan mencabut tanaman 

sebelum waktunya.
29

 

4. Adanya uzur 

Ulama  Hanafiyah  menambahkan  bahwa  adanya  

uzur  merupakan  salah satu   penyebab   putus   atau   

berakhirnya   perjanjian   sewa   menyewa, sekalipun  

uzur tersebut  datangnya  dari salah satu pihak. 

Adapun  yang dimaksud uzur adalah suatu halangan 

sehingga perjanjian tidak mungkin dapat   terlaksana   

sebagaimana    mestinya.   Misalnya,   seorang   yang 

                                                             
26 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, SH , op. cit., hlm. 

57 
27 Ibid. hlm. 58 
28 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, SH , op. cit., hlm. 

58 
29 Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah,jilid III, Beirut : Al-Fath Lil I'lam al-

'arabi, tt, hlm. 285. 
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menyewa toko untuk berdagang kemudian barang 

dagangannya musnah terbakar atau dicuri orang atau 

bangkrut sebelum toko tersebut dipergunakan,  maka 

pihak penyewa dapat membatalkan perjanjian sewa-

menyewa yang telah diadakan sebelumnya.
30

 

 
 

F .  Hal-Hal Yang Berkaitan Dengan Mengakadkan Buah 
Dalam  praktek  sewa  menyewa  tanaman  yang  menjadi  

arah  akad adalah buah dari tanaman, oleh karena itu berikut ini 

adalah teori-teori yang berkenaan dengan mengakadkan buah. 

Dalam  hal  jual  beli  buah-buahan  disyaratkan  agar  

buah buahan tersebut  telah  tampak  jadinya, sehingga jual beli 

buah yang belum saaatnya dipanen dapat menimbulkan 

spekulasi dan kerugian kedua belah pihak. 

 Berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW  sebagai berikut : 

 
 

ََسَلّمَ  ٍَّ الىَّثِّ صلَّّ الُله عليً  ًُ قال وَ عَهْ جَاتِرِ رَضِي الُله عَى

عَهْ تَيْعٍ الثمر حتّ يطية َلا يثاع تشيء مىً الاب لذيىار 

  (رَاي الثخارِ َاتُ داَد )َالذر ٌم الا العرايا 
 

Artinya: 

Dari  Jabir  r.a,  berkata:  "telah  melarang   Nabi Muhammad   

SAW menjual   buah   hingga   masak   lebih   dulu,   dan   tak   

boleh   dijual sesuatupun, melainkan dengan dinar dan dirham 

(mata uang), kecuali penjualan 'araya". (HR. Bukhari dan Abu 

Daud)
32

 

 

 

 

                                                             
30 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, SH , op. cit., hlm. 

57 
31 Imam Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrohim Ibn Mukhiroh 

Ibn Barzabah Al-Bukhori Al-Ju‟fi Al-Mutafasannah Shohihul Bukhori. Darul 

Al-Kutub Al-Ilmiyah Bairut, Libanon, 2004, hlm.383 
32 A. Qadir Hassan, et.al, Terjemahan Nailul Authar (Himpunan 

Hadits-Hadits Hukum),Jilid IV, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987, hlm. 1689 
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ٍَّ عَهْ تَيْعِ الثَّمَرَ  ََسَلَّمَ و َّّ الُله عَليًْ  عَه اتْهِ عُمَرَ أنَّ الىَّثِي صَل

ٍَّ ََصَلَا حُ ََالْمُثْتاَ, حَتَّّ يَثْذُ  ٍَّ الثَا ئِحَ     (يتّفق عهيّ) ع و
 

Artinya: 

Dari Ibnu Umar, "bahwa sesungguhnya Nabi SAW melarang 

menjual buah-buahan sehingga nyata jadinya, beliau melarang 

penjualnya dan pembelinya". (HR. Muttafaq „Alaih)
34

 

 

Berdasarkan  dua hadits  di  atas,  tampak  jelas  

larangan  menjual  buah- buahan sampai sempurna, tampak 

jelas jadinya, dan dapat dipastikan keselamatannya  sampai  

dipanen.
35   Jika  buah  yang  diakadkan  belum pantas dipetik 

bahkan belum tampak, maka akad tersebut mutlak batal. 

Hadits  lain  menyebutkan   larangan  jual  beli  secara  

muhalaqah, muzabanah, muawanah dan mukhabarah 

 

 ًِ ًُ عَلَيْ ًِ صَلَّّ اللَّ ٍَّ رَسُُلُ اللَّ ًِ قَالَ وَ عَهْ جَاتِرِ تْهِ عَثْذِ اللَّ

ََعَهْ تَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّّ  ََالْمُخَاتَرَجِ  ََالْمُزَاتَىَحِ  ََسَلَّمَ عَهْ الْمُحَاقَلَحِ 

ٌَمِ إِلَّا الْعَرَايَا ََالذِّرْ ََلَا يُثَاعُ إِلَّا تِالذِّيىَارِ   ًُ ََ صَلَاحُ   يَثْذُ
 

Artinya : Jabir bin Abdullah berkata; Rasulullah Shallallu 'alaihi 

wasallam melarang jual beli muhaqalah & muzabanah serta 

mukhabarah, melarang jual beli buah hingga kelihatan jelas 

matangnya, melarang jual beli melainkan dgn dinar & dirham 

(uang tunai) kecuali jual beli 'araya [HR. Muslim No.2855].
37

 

 

                                                             
33 Hafis Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Bulughul Maram, (Semarang : 

Toha Putra, tt), hlm. 148 
34 A. Qadir Hassan, et.al, Terjemahan Nailul Authar (Himpunan 

Hadits-Hadits Hukum),Jilid IV, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987, hlm. 1680 
35 Tanda sempurnanya buah adalah apabila telah berwarna kuning, 

merah atau kehitaman dan telah mengeras untuk biji-bijian. 
36 Shahiih Muslim, kitab al-limaan, bab nuzuulu „Isa bin Maryam 

Haakiman (II/193-194, Syarh an-Nawawi) 
37 A. Qadir Hassan, et.al, Terjemahan Nailul Authar (Himpunan 

Hadits-Hadits Hukum),Jilid IV, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987, hlm. 1697 
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Muhalaqah diartikan dengan menjual tanaman dengan 

takaran makanan tertentu. Abu Ubaid mengartikan muhalaqah 

dengan menjual buah- buahan  yang  masih  di  tangkainya.  

Muzabanah  diartikan  dengan  menjual pohon  kurma  dengan  

beberapa  gantang  kurma,  ada juga yang  mengartikan dengan 

semua macam penjualan yang masih gelap dengan yang sudah 

terang yang termasuk  dalam jenis ribawi. Mu‟awamah  ialah 

menjual  pohon untuk diambil buahnya dalam waktu beberapa 

tahun.
38

 

Berkaitan   dengan   akad   menyewakan    tanaman   

ada   beberapa pendapat antara lain, menurut madzhab Maliki 

dan Hambali menyewa pohon untuk   diambil   buahnya   

dilarang   hukumnya.   Hal   ini   terlarang   karena mengambil 

manfaat benda, yaitu buah secara sengaja tidak hanya mengikuti 

karena  buah  merupakan  materi  tersendiri,  bukan  

merupakan  manfaat  dan itulah menjual benda sebelum 

terwujudnya.
39

 

 

2. Jual-Beli 

A. Pengertian Jual Beli 

Terdapat beberapa pengertian jual beli baik secara 

bahasa (etimologi) maupun secara istilah (terminologi). Jual beli 

secara etimologi dapat diartikan sebagai pertukaran sesuatu 

dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari jual beli (al-Bai‟) 

adalah asy-syira‟, al-Mubadalah, dan al-Tijarah. Berkenaan 

dengan kata al-Tijarah, dalam Al-Qur‟an surat Fathir ayat 29 

yaitu : 

          

“Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi”
40

 

                                                             
38 Ibid. hlm. 1699 
39 Abdurrahman Al-Jazairy, Al-Fiqh „Ala Madzahabil „Arbaah, 

terj. Moh Zuhri dkk, Semarang : CV. Asy Syifa, 1994, hlm. 226 
40 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : 

Asy-Syifa‟, 2001), hlm. 1171 
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Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual 

beli adalah sebagai berikut: 

 

 ِّ َٕجْ ْٕضٍ عَهَٗ انْ ََقْمُ يِهْكٍ بَعَ ْٔ َٗ ضَبِيْمِ انتَّرَاضِٗ أَ ًَا لٍ عَه يُبَا دَ نَتُ يَا لٍ بِ

ِّ ٌِ فِيْ ْٔ  انًْأُ رّ 

 
"Penukaran benda dengan benda yang lain dengan jalan saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada 

penggantinya dengan cara yang dibolehkan. "
41

 

Menurut Sayyid Sabiq jual beli dalam pengertian 

lughawiyah adalah saling menukar. Dan kata al-bai‟ (jual) dan 

al-syira (beli) biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. 

Dan kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu 

sama lainnya bertolak belakang.
42

 

 

ًَا لٍ عَهَٗ ضَبِيْمِ انتَّرَا ضِ يُبَا   دَ نَتُ يَا لٍ بِ
 

“Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama 

suka.”
43

 

 

Menurut Syafi‟iyah mendefinisikan jual beli ialah: 

 

ِّ اْلأ تِيَتِ نِلِا اضْتِّفَا دَ ةِ : َٔشَرْعًا  ًَا لٍ بِشَرْطِ ٍُ يُقَا بَهَتَ يَا لٍ بِ ًَ عَقْذٌ يَتَّضَ

ُْفَعَتٍ يُؤَبَذَ ةٍ   ْٔيَ ٍٍ أَ يِهْكِ عَيْ
 

“Jual beli menurut syara‟ adalah suatu akad yang mengandung 

tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 

diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau 

manfaat untuk waktu selamanya”.
44

 

                                                             
41 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 

2013), hlm. 67 
42 Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, (Kairo : Maktabah Dar al-Turas, 

tt), Juz III, hlm. 147 
43 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 114 
44 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fiqih Muamalah, Cet-1, 

(Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 22 
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Hanabilah mendefinisikan jual beli ialah : 

 

ُْفَعَتٍ يُبَا حَتٍ  ْٔ يُبَا دَ نَتُ يَ ًَا لٍ أَ يَعَُْٗ انبَيْعُ فِي انشَرْعِ يُبَا دَ نَتُ يَا لٍ بِ

ْٔ قَرْضٍ  ُْفَعَتٍ يُبَا حَتٍ عَهَٗ انتَّأْ بِيْذِ غَيْرُ رِبَا أَ ًَ بِ
 

“Pengertian jual beli menurut syara‟ adalah tukar menukar harta 

dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 

saling tukar menukar harta dengan harta dalam bentuk 

pemindahan milik”.
45

 

Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan jual beli menurut 

istilah adalah tukar menukar barang yang bernilai dengan 

semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab-qabul 

atau mu‟athaa (tanpa ijab qabul).
46

 

Ibnu Qudamah mendefinisikan ialah : 

 

ًَهُكًا   َٔ تَ ًْهِيْكًا  ًَا لِ تَ يُبَا دَ نَتُ يَا لٍ بِا نْ
 

“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 

milik dan pemilikan”.
47

 

Berdasarkan definisi di atas dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa jual beli tersebut lebih menekankan pada 

tukar menukar harta, tukar menukar harta disini dapat berupa 

pertukaran barang dengan uang, seperti yang terjadi zaman 

sekarang. Jual beli yang sekarang sangat berbeda dengan jual 

beli yang terjadi pada masyarakat primitif. Jual beli yang sering 

dilakukan oleh masyarakat primitif adalah dengan cara tukar 

menukar barang dengan barang (harta). Tukar menukar barang 

pada zaman primitif ini pada saatnya sekarang disebut juga 

dengan istilah barter.  

Dengan demikian kesimpulan jual beli menurut bahasa 

adalah tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain atas 

dasar suka sama suka antara penjual dan pembeli. Sedangkan 

jual beli menurut istilah adalah tukar menukar suatu barang 

                                                             
45 Ibid., hlm. 114 
46 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillathuhu, Jilid V, 

Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 25 
47 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Op.Cit., hlm. 115 
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dengan barang yang lain yang dimiliki seseorang, yang mana 

penukaran barang ini dilakukan atas dasar suka sama suka 

diantara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang tidak 

bertentangan dengan ketententuan syari‟at Islam. 

 

B. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Syarat dan rukun jual beli merupakan hal penting, sebab 

jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syaratnya, maka jual 

beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh karena itu, Islam telah 

mengatur rukun dan syarat jual beli sehingga jual beli itu dapat 

dikatakan sah oleh syara‟. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai syarat dan rukun jual beli : 

1. Syarat-syarat Jual Beli 

1)  Aqidaani  انعَا قِذَاَِا (penjual dan pembeli) 

Yang dimaksud dengan aqidain adalah orang orang yang 

mengadakan aqad (transaksi). Disini dapat berperan 

sebagai penjual dan pembeli. Adapun persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh yang mengadakan aqad (transaksi) 

antara lain :
48

 

a) Baligh dan berakal 

Kecakapan dan kecerdasan laki-laki dan 

perempuan dilihat melalui ukuran kesempurnaan 

umur atau tanda-tanda baligh, serta dapat 

membelanjakan hartanya dengan baik. Hal ini 

dijelaskan dalam firman Allah surat An-Nisa‟ ayat 5 

yang berbunyi : 

                   

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 

ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan…”
49

 

                                                             
48 Surahwardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar 

Grafika, 2000), hlm. 130 
49 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 202 
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Orang yang belum sempurna akalnya adalah 

anak yatim yang belum baligh atau dewasa yang 

tidak dapat mengatur harta bendanya. Firman Allah 

surat An-Nisa ayat 6 yang berbunyi : 

 

                     

         …  

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka 

cukup umur untuk kawin. kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada 

mereka harta-hartanya.”
50

 

Maksud dengan kata ْٕ َٔبْتَّهُ  (ujilah) adalah 

ujilah anak tersebut apakah sudah cakap dalam 

mengurus kepentingan agama dan dunianya. 

Apabila sudah maka perlindungannya dicabut dan 

harta yang ada dalam kekuasaan walipun diberikan 

kepadanya.
51

 

Menurut mazhab Syafi‟i “sebelum harta 

diserahkan oleh anak yatim, apabila mereka telah 

baligh dan nampak kecerdasan mereka dalam 

menggunakan hartanya, maka terlebih dahulu 

kepada mereka diberikan ujian, apakah benar-benar 

ia dapat memelihara dan menggunakan hartanya, 

dengan baik.”
52

  

 

 

 

 

                                                             
50 Ibid., hlm. 203  
51 Muhammad Nasib Arrifa‟I, Op. Cit., hlm. 653 
52 Universitas Islam Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, (Dana 

Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 123 
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Mengenai hal ini Nabi telah menjelaskan dalam 

sabdanya : 

 

ًَرَ قَا لَ  ٍِ عُ ٍْ ابْ ِّ : عَ عُرِ ضْتُ عَهَٗ انَُبِٗ صَهَٗ الُله عَهَيْ

ًْصَ عَشَرَة ضََُتً  ٍُ خَ ََا ابْ َٔأَ ْٕوَ أُحُذٍ  يتّفق )فَأَ جَا زََٗ , َٔضَهَىَ يَ

  (عهيّ
 

“Dari Ibnu Umar ia berkata : dihadapkan 

saya kepada Nabi Saw. pada hari (peperangan 

uhud) sedang saya berumur 14 tahun, maka ia tak 

izinkan saya, dan dihadapkan saya pada hari 

(peperangan) khandaq, sedang saya berumur 15 

tahun, maka ia izinkan saya.” (Mutafaq „alaih)
54

 

Hadits ini menunjukkan “bahwa yang 

dianggap cukup umur dalam urusan perang, 

ataupun muamalah adalah pada umur 15 tahun, dan 

Umar bin Abdul Aziz berkata : itulah bedanya anak 

kecil dengan orang dewasa.”
55

 

Serta hadits nabi yang berbunyi : 

 

ًَا قَا لَ  ُٓ ُْ ًَرَ رَ ضِيَ الُله عَ َٔعُ  ٍٗ ٍْ عَهِ ْٕ لُ الِله : عَ قَا لَ رَضُ

َٔضَهَىَ   ِّ ٌِ , صَهَٗ الله عَهَيْ ْٕ ًَجُُْ ٍِ انْ ٍْ ثَلَا ثَتِ عَ رُفِعَ انقَهَىِ عَ

ٍِ انَُا ئِىِ حَتَّٗ يَطْتَّيْقِظَ  َٔعَ ِّ حَتَّٗ يَبْرَاءَ  ْٕبِ عَهَٗ عَقْهِ ًَغْهُ انْ

ٍِ انصَّبِيِ حتَّٗ يَحْتَّهِىَ   (رٔاِ أبٕا دأد)َٔعَ
 

“Dari Ali bin Umar ia berkata : bersabda 

Rasulullah Saw. diangkat pena (dibebaskan dari 

tuntutan hukum) dari tiga hal, orang gila yang 

dikalahkan akalnya sampai ia sembuh, orang yang 

                                                             
53 Hafis Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Bulughul Maram, (Semarang : 

Toha Putra, tt), hlm. 178 
54 A. Qadir Hassan, et.al, Terjemahan Nailul Authar (Himpunan 

Hadits-Hadits Hukum),Jilid IV, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987, hlm. 1697 
55 Ibid., 179 
56 Imam Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrohim Ibn Mukhiroh 

Ibn Barzabah Al-Bukhori Al-Ju‟fi Al-Mutafasannah Shohihul Bukhori. Darul 

Al-Kutub Al-Ilmiyah Bairut, Libanon, 2004, hlm. 295 
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tidur hingga ia bangun, dan anak kecil hingga ia 

dewasa.” (HR. Abu Daud)
57

 

Larangan anak kecil dan orang gila 

disebabkan oleh karena lemahnya pemahaman 

tentang transaksi jual beli, larangan itu hanya dapat 

lepas jika mereka telah sadar dan dewasa. 

Kesadaran dan kedewasaan yang dimaksud adalah 

penggunaan harta benda dengan pembelanjaan 

yang benar atau jual beli yang sesuai dengan 

ketentuan syara‟.
58

  

b) Tidak dipaksa 

Jual beli hendaklah atas kemauan sendiri 

tanpa paksaan orang lain dari masing-masing 

pihak, baik itu penjual atau pembeli. Allah telah 

berfirman dalam surat An-Nisa‟ atat 29 yang 

berbunyi : 

 

                    

                    

  … 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu… 

“
59

 

Kerelaan itu adalah perkara yang 

tersembunyi dan tergantung pada qarinah diantara 

                                                             
57 Abdurrahman Jaluddin Asy-Syuthi, Jami‟us Shaghir, Juz III, 

(Mustafa Al-Babil Hilabi, tt), hlm. 16 
58 Abdullah Abdul Husain At-Tariqi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta : 

Magistra Insania Press, 2004), hlm 146 
59 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 216 
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ijab dan qabul, seperti suka sama suka dalam 

ucapan, penyerahan dan penerimaan.
60

 

Dalam bahasa fiqih, penjual yang dipaksa 

disebut dengan mukrah. Menurut Imam Maliki dan 

Ahmad jual beli semacam ini sah, akan tetapi 

menurut Abu Hanifah jual beli ini tidak sah.
61

 

c) Keadannya tidak mubazir (tidak boros) 

Pemborosan disini adalah menghambur-

hampurkan hartadan dalam hal ini mengelurkan 

harta tanpa mempertimbangkan antara manfaat dan 

mudharatnya, dan yang demikian itu sangat 

dilarang oleh agama. Allah telah berfirman dalam 

surat Al-Furqan ayat 67 yang berbunyi ; 

                  

          

 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 

kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian.”
62

 

 

Adapun maksud dari ayat ini adalah 

bahwasannya setiap umat muslim harus 

membelanjakan harta sesuai dengan keperluannya 

tidak boleh berlebihan, dan tidak boleh kikir dalam 

membelanjakan harta yang telah Allah berikan. 

 

 

 

                                                             
60 Muhammad Ibnu Ismail Kahlani, Subulussalam, ahli bahasa : Abu 

Bakar Muhammad, Jilid III, (Surabaya Indonesia : Al-Ikhlas, 1995), hlm 12 
61 Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.Cit., hlm. 37 
62 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 977 
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Hal ini juga dijelaskan oleh Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi sebagai berikut : 

 

َٔاقْتَّصِّذْ ٍَ انْأَيْرِ  َٔكَهَا طَرْفَٗ قَصّْذِ الُأيُرِ , َٔلَاتَغْمُ فِٗ شَئٍ يِ

رَ يِيْىٌ  
“Janganlah berlebihan dalam suatu urusan, tetapi 

hendaklah bersikap sederhana, sebab dua tepi dari 

kesederhanaan urusan itu adalah tercela.”
63

   

Selanjutnya Allah menjelaskan dalam surat 

Al-Isra‟ ayat 26-27 yang berbunyi : 

 

…        …       

                     

“…dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 

 

27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya.”
64

 

 

Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

harta yang telah diberikan oleh Allah kepadamu 

untuk bermaksiat kepadanya secara boros, 

bermaksiat kepada Allah disini adalah seperti 

membelanjakan harta untuk membeli minuman 

keras, berjudi, ataupun hal-hal terlarang lainnya. 

Setan dinyatakan sebagai makhluk yang kufur 

atas nikmat yang diberikan kepadanya, begitu 

juga dengan para pengikutnya, karena mereka 

telah menghambur-hamburkan harta dalam 

kemaksiatan kepada Allah.
65
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Rasulullah telah memberikan tuntunan 

kepada umatnya agar bersikap sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari, tanpa harus berlebih-

lebihan karena itu dapat menimbulkan sifat 

sombong dan iri hati antar sesama umat manusia. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 

jelaslah bahwasannya syarat jual beli dari kedua 

belah pihak yang melakukan akad haruslah 

baligh dan berakal, tidak dipaksa, keadaanya 

tidak mubazir atau boros. 

 

2) Syarat-syarat Ma‟qud „alaih ِّ ْٕدُ عَهَيْ ًَقْ  sesuatu yang) ان

diakadkan)    

Ma‟qud „alaih (sesuatu yang diakadkan) 

merupakan barang yang diperjualbelikan oleh umat 

manusia. Syarat barang yang menjadi objek jual beli 

adalah :  

a) Bersih dan suci zatnya 

Dalam hal ini Rasulullah Saw telah menjelaskan 

dalam sabdanya : 

ْٕلُ عَا وُ انْفَتّْحِ  ْٕلُ الله يَقُ ًِعَ رَضُ ُّ ضَ ٍِ عَبْذِ الله أَََ ٍْ جَا بِرِ ابْ عَ

ًْرِ ٌَ الله حَرَوَ بَيْعَ انْخَ ًَكَتَ إِ َٕ بِ ُْ ُْسِيْرِ, َٔ َٔ انْخِ ًَيْتَّتِ  َٔانْاَصَُْا َٔانْ

 وِ 

 
“Dari Jabir bin Abdullah, bahwasannya ia mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda pada tahun penaklukkan 

(mekkah) sedang ia dimekkah, sesungguhnya Allah 

telah mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi 

dan berhala.”
66

 

Hadis diatas merupakan dalil yang 

menunjukkan bahwasaanya Allah telah melarang 

umat muslim untuk melakukan jual beli arak, 

bangkai, dan babi dikarenakan najis.  
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Dalam hal ini Allah Swt telah menjelaskan 

dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 3 yang 

berbunyi : 

                 

                 

            … 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 

nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 

yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 

buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya…”
67

 

 

Dalam ayat tersebut bahwasannya Allah 

Swt telah melarang atau mengharamkan  umat 

muslim untuk memakan bangkai, darah, daging babi, 

memakan hewan yang disembelih tidak dengan 

menyebut nama Allah, seperti binatang yang 

tercekik, binatang yang mati karena dipukul, yang 

jatuh, yang ditanduk, atau pun binatang yang mati 

karena diterkam oleh binatang buas lainnya. Allah 

telah mengharamkan memakan yang telah 

disebutkan diatas begitu pula dengan memperjual 

belikannya.   

b) Dapat dimanfaatkan 

Barang yang diperjual belikan harus ada 

manfaatnya, karena jika membeli barang yang tidak 

ada manfaatnya hanya akan menyi-yiakan harta saja.
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68
 Barang yang dapat dimanfaatkan tentu sangat 

relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang 

yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi 

(beras, sayur-mayur dan lain-lain) dinikmati 

keindahan seperti bunga, hiasan rumah, dinikmati 

suaranya (radio, TV, dan lain-lain), serta digunakan 

untuk membeli bahan bakar minyak untuk 

kendaraan supaya lebih cepat dalam menempuh 

perjalanannya. Yang dimaksud dengan barang yang 

dapat dimanfaatkan adalah pemanfaatan suatu 

barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum 

syara‟ atau pemanfaatan barang yang tidak 

bertentangan dengan hukum syara‟.
69

 Rasulullah 

Saw bersabda : 

 

ْٕلُ ْٕلُ الله يَقُ ًِعَرَضُ ُّ ضَ ٍِ عَبْذِ الله أَََ ٍْ جَا بِرِ ابْ عَا وُ , عَ

ًَكَتِ َٕ بِ ُْ َٔ ًْرِ, انْفَتّْحِ  ٌَ الله حَرَوَ بَيْعَ انْخَ َٔ , إِ ًَيْتَّتِ  َٔ انْ

ُْسِيْرِ ْٕلُ الله , َٔانْأصَُْاوِ, انْخِ ْٕوَ : فَقِيْمَ يَا رَضُ أَرَأيْتَ شُحُ
ًَيْتَّتِ ٍُ, انْ َٓا انطُفُ َٓا تُطْهَٗ بِ ْٕدُ, فَئََِ َٓا انْجُهُ ٍُ بِ َْ , َٔتُذْ 

َٕ حَرَاوٌ ثُىَ قَالَ  ُْ َٓا انَُا شُ ؟ فَقَالَ لَا  َٔيَطْتَّصّْبِحُ بِ

ًَا  ٌَ الله تَعَا نَٗ نَ ْٕدَ إِ ُٓ ُْذَ رَانِكَ قَا تَمَ الله انيَ ْٕلُ الله عِ رَضُ
ُِ ْٕ ًَهُ َٓا جَ ْٕيَ ِٓىْ شُحُ ُّ , حَرَوَ عَهَيْ َُ ًَ ْٕا ثَ ُِ فَأَكَهُ ْٕ ثُىَ بَا عُ

 (يتّفق عهيّ)
 

“Dari Jabir bin Abdullah, bahwasannya ia mendengar 

Rasulullah Saw. bersabda pada tahun penaklukkan 

(mekkah) sedang ia dimekkah, sesungguhnya Allah 
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telah mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi 

dan berhala-berhala, lalu ada orang yang bertanya, 

bagaimana gemuk bangkai ya Rasulullah ? sebab 

gemuk itu berguna untuk cat perahu, minyak kulit 

dan minyak lampu, jawab beliau tidak boleh, semua 

itu haram. Celakalah orang yahudi tatkala Allah 

mengharamkan gemuk bangkai, mereka hancurkan 

gemuk itu sampai menjadi minyak, kemudian 

mereka jual minyaknya lalu mereka makan 

uangnya.” (HR. Muttafaq „laih)
71

 

 

Berdasarkan keterangan sebelumnya bahwa 

pengharaman arak bangkai dan babi adalah karena 

najisnya, akan tetapi pengharaman jual beli berhala 

adalah karena berhala itu tidak ada manfaatnya dan 

tidak diboleh kan oleh syara‟. Akan tetapi, jika 

berhala itu dihancurkan atau dipecahkan segingga 

menjadi bongkahan-bongkahan batu dan bila itu 

bermanfaat maka boleh diperjualbelikan. Dan 

mayoritas ulama telah mengharamkan bangkai, 

kecuali kulitnya.
72

   

Dengan demikian dapat disimpulkan : 

memanfaatkan barang-barang yang tidak dihalalkan 

oleh hukum syara‟ maka tidak diperbolehkan, dan 

apabila diperjualbelikan maka hasil dari 

pemanfaatan barang tersebut adalah haram.  

c)     Milik orang yang melakukan akad 

Barang yang bukan milik atau kepunyaan 

sendiri tidak sah diperjualbelikan, kecuali di 

kuasakan. Barang yang diperjualbelikan adalah 

barang milik orang yang melakukan akad dan jika 

sipenjual memberikan kuasa kepada orang lain 

untuk menjual barang miliknya, maka hal itu 

diperbolehkan.  
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d) Barang yang diperjual belikan dapat diketahui 

Barang yang akan diperjualbelikan harus dapat 

diketahui zat, bentuk, kadar, ukuran dan sifat-

sifatnya yang jelas, sehingga tidak terjadi kecoh-

mengecoh.  

Jual beli seperti ini tidak diperbolehkan, karena 

dalam hal ini yang dijadikan objek jual beli tidak 

jelas dan dapat menimbulkan penipuan. 

Secara bahasa gharar adalah “hal yang tidak dapat 

diketahui atau ada bahaya tertentu”. Menurut istilah 

fiqih gharar diartikan sebagai “hal yang tidak 

ketahuan satu perkara dalam jual beli dan ketidak 

jelasan baik dan buruk dari segi sifat ataupun ukuran 

dari objek transaksi. Contohnya seperti jual beli 

binatang yang masih dalam kandungan dan mutiara 

yang berada dilaut.
73

  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwasannya barang yang akan 

diperjualbelikan haruslah jelas zat, bentuk, kadar, 

ukuran, dan sifatnya. Kecuali dalam jual beli 

spekulatif (juzaf). Jual beli Juzaf adalah “menjual 

barang yang biasa ditakar, ditimbang atau dihitung 

secara borongan tanpa ditakar dan dihitung lagi.”
74

 

Contohnya seperti menjual sayuran yang dengan 

hanya menggunakan perkiraan saja tanpa 

mengetahui jumlahnya.   

e) Barang yang diakadkan ada di tangan dan dapat 

diserahkan 

Tidak diperbolehkan menjual barang yang tidak 

dapat diserahkan kepada pembeli, seperti menjual 

ikan yang masih berada di dalam laut, barang 

rampasan yang masih ditangan yang merampasnya, 

ataupun barang yang sedang dijaminkan. Dan barang 

                                                             
73 Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fiqih Ekonomi 

Keuangan Islam, (Jakarta,: Darul Haq, 2004), hlm. 308  
74 Ibid., hlm. 93 



 

 

39 

yang diakadkan harus dapat diserah terimakan 

secara cepat atau lambat.
75

 

3) Shighat انصّيغت yaitu Ijab Qabul  

Sighat atau ijab qabul artinya ikatan berupa 

kata-kata penjual dan pembeli. Umpamanya: “Saya 

jual padamu…” atau “Saya serahkan ini…untuk 

kamu miliki”. Kemudian si pembeli mengucapkan, 

“Saya terima” atau “ya, saya beli”.
76

 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa 

unsur utama dari jual beli adalah kerelaan kedua 

belah pihak. Menurut mereka, ijab dan qabul perlu 

diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi 

yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti 

akad jual beli, akad sewa menyewa, dan akad nikah. 

Terhadap transaksi yang sifatnya mengikat salah satu 

pihak, seperti wasiat, hibah dan waqaf, tidak perlu 

qabul, karena akad seperti ini cukup dengan ijab saja. 

Apabila ijab dan qabul telah diucapkan dalam 

jual beli, maka pemilikan barang atau uang telah 

berpindah tangan dari pemilik semula. Barang yang 

dibeli berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan 

nilai tukar/uang berpindah tangan menjadi milik 

penjual.
77

 Pada dasarnya, ijab qabul dilakukan 

dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya 

bisu atau lainnya, boleh ijab qabul dengan surat 

menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul. 

Adanya kerelaan tidak dapat lihat, sebab kerelaan 

berhubungan dengan hati.  

Pendapat jumhur jual beli yang menjadi 

kebiasaan yaitu seperti jual beli sesuatu yang 

menjadi kebutuhan sehari-hari, maka tidak 

disyaratkan ijab dan qabul. Menurut fatwa ulama 
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Syafi‟iyah, yaitu Imam Al-Nawawi dan ulama 

muta‟akhirin Syafi‟iyah berpendirian, bahwa boleh 

jual beli barang-barang yang kecil tanpa ijab dan 

qabul, seperti membeli sebungkus rokok.
78

 

2. Rukun 

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para 

ulama terjadi perbedaan pendapat. Menurut ulama 

Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab (ungkapan) dan 

qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara ridha, 

baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.
79

  

Menurut Jumhur ulama ada empat rukun jual beli, yaitu : 

1) Bai‟ (penjual) 

2) Mustari (pembeli) 

3) Shighat (ijab qabul) 

4) Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 

Adapun dalam pelaksanaan jual beli ada lima 

rukun yang harus terpenuhi yaitu : 

1) Bai‟ (penjual) 

Ia harus memiliki barang yang dijualnya atau 

mendapatkan izin untuk menjualnya, dan sehat akalnya.  

2) Mustari (pembeli) 

Ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia 

bukan orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil 

yang tidak mempunyai izin untuk membeli.  

3) Shighat (ijab dan qabul) 

Bahasa akad, yaitu penyerahan (ijab) penerimaan 

(qabul) dengan perkataan, misalnya pembeli berkata, 

“aku jual barang ini kepadamu”. Atau ijab dan qabul 

dengan perbuatan, misalnya pembeli berkata, “aku 

menjual pakaian ini kepadamu”, kemudian penjual 

memberikan pakaian yang dimaksud kepada pembeli. 

4) Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
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Barang yang dijual harus merupakan hal yang 

diperbolehkan untuk dijual, bersih, bisa diserahkan 

kepada pembeli, dan bisa diketahui pembeli meskipun 

hanya dengan cirri-cirinya. 

5) Kerelaan kedua belah pihak 

Jual beli tidak sah dengan ketidakrelaan salah satu dari 

kedua belah pihak baik penjual maupun pembeli, 

karena Rasulullah saw. bersabda, “sesungguhnya jual 

beli itu dengan kerelaan”. (HR. Ibnu Majah dengan 

sanad Hasan).
80

  

 

C. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari 

segi hukumnya, jual beli ada dua macam, yaitu jual beli yang 

sah menurut syara‟ dan jual beli yang batal menurut syara‟, serta 

dapat dilihat dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat Imam Taqiyyudin bahwa jual beli dibagi 

menjadi tiga bentuk, yaitu jual beli benda yang kelihatan, jual 

beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan jual beli 

benda yang tidak ada atau jual beli salam (pesanan).
81

 

Sedangkan jual beli berdasarkan pertukarannya atau objek 

transaksinya secara umum dibagi menjadi empat macam : 

a. Jual beli Salam (pesanan) 

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual 

beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 

kemudian barangnya diantar belakangan. 

b. Jual beli Muqoyadhah (barter) 

Jual beli Muqoyadhah adalah jual beli dengan cara menukar 

barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 

c. Jual beli Muthlaq  

Jual beli Muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu 

yang telah disepakati sebagai alat tukar, seperti uang. 

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
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Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli 

barang yang biasa disepakati sebagai alat penukar lainnya, 

seperti uang perak dengan uang emas.
82

 

 

Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi pula menjadi 

empat bagian, yaitu : 

a. Jual beli yang menguntungkan (al-Murabahah) 

b. Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjual barang 

dengan harga aslinya (at-Tauliyah) 

c. Jual beli rugi (al-Khasarah) 

d. Jual beli Musawah yaitu penjual menyembunyikan harga 

aslinya, tapi kedua orang yang akad saling meridhai, jual beli 

seperti inilah yang berkembang sampai saat ini. 

Karena itu, maka dianta hikmah dihalalkannya jual beli 

bagi umat manusia adalah untuk menghilangkan kesulitan umat 

manusia, memenuhi kebutuhannya, dan menyempurnakan 

nikmat yang diperoleh.
83

 Namun tidak semu jual beli dibenarkan 

oleh agama atau syara‟, seperti halnya jual beli barang najis, jual 

beli gharar, jual beli dengan syarat, macam-macam jual beli 

tersebut adalah jual beli yang dilarang dan batal hukumnya. 

Tetapi ada juga macam-macam jual beli yang dilarang 

oleh agama namun sah hukumnya dan orang yang 

melakukannya mendapatkan dosa, jual beli yang dimaksud yaitu 

jual beli sebagai berikut : 

a. Menemui orang-orang Desa sebelum mereka masuk kedalam 

pasar untuk membeli benda-bendanya dengan harga semurah-

murahnya, sebelum mereka tahu harga pasaran kemudian ia 

jual dengan harga yang setinggi-tingginya. 

b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain. 

c. Jual beli dengan inajasy, yaitu orang yang menambah atau 

melebihi harga temannya, dengan maksud memancing-

mancing orang agar orang itu mau membeli barang 

kawannya. 

d. Menjual diatas penjualan orang lain. 
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